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KATA PENGANTAR

Pada umumnya manusia dalam dirinya senang/suka/kagum, akan hal yang
baik (Bonum), yang benar (Verum) dan yang indah (Pulchrum). ‘Keindahan’
adalah salah satu aspek yang senantiasa melekat dalam hidup manusia. Keindahan
pun tak terlepas dari peranan ‘seni’. Di mana ada manusia pasti ada seni (seni
arsitektur, seni rupa, seni visual-auditif, seni linguistik, seni sastra, seni tari, dan
lain sebagainya). Dari sekian banyak seni, ada satu kesenian khusus yang
diperuntukkan untuk melayani agama, yaitu: Kesenian Religius. Dalam agama
Kristen Katolik Roma terdapat Kesenian Liturgi yang diciptakan untuk

menunjang dan mendukung suasana hikmat dalam perayaan liturgi Katolik.

Kesenian Liturgi memang bukan inti/pokok dari Liturgi yang dirayakan.
Yesus Kristus dan segala misteri-Nya adalah fokus dari Liturgi. Akan tetapi peran
seni dalam Liturgi tak dapat dielakkan sebab, Liturgi yang dirayakan penuh
dengan aneka ‘tanda’ dan ‘simbol’. Sudah menjadi tugas dari seni untuk
menciptakan/membuat tanda dan simbol, sehingga liturgi boleh terlaksana dengan
semarak, anggun, namun tetap sederhana sehingga umat yang merayakan Liturgi
bolen mengalami Allah dalam Liturgi yang dirayakannya dan dapat lebih

menumbuhkembangkan imannya akan Allah.

Oleh karena itu, penulis berusaha untuk meneliti dan mengangkat tema yang
berhubungan dengan Kesenian Religius dalam Liturgi Katolik dengan judul
tulisan: MARTBAT KESENIAN RELIGIUS DALAM LITURGI MENURUT

SACROSANCTUM CONCILIUM Art. 122. Penulis pun ingin mengucapkan



terima kasih atas pertolongan, bantuan, bimbingan dan masukkan dari berbagai
pihak sehingga tulisan ini dapat selesai dengan baik. Terima kasih dari penulis

untuk berbagai pihak khususnya:

1. Kepada Allah Yang Maha Kuasa sebagai satu-satunya Keindahan
Tertinggi yang menjadi sumber inspirasi utama dari penulis untuk
meneliti, menulis dan menyelesaikan tulisan ini.

2. Bapak Uskup Agung Kupang yang telah memfasilitasi penulis dalam panti
pendidikan calon imam di Seminari Tinggi St. Mikhael, Penfui-Kupang
dan proses perkuliahan di Fakultas Filsafat UNWIRA ini.

3. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang memberikan
kesempatan kepada penulis untuk mengenyam pendidikan di lembaga
pendidikan tinggi ini.

4. Pimpinan dan Fakultas Filsafat UNWIRA yang telah mencerahi penulis
dengan berbagai ilmu pengetahuan selama belajar di Fakultas ini.

5. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th., selaku Dosen pembimbing
utama (pertama) dan Pembina yang telah dengan tulus hati menuntun
penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini. Rm. Drs. Theodorus Silab,
Pr. L. Th., selaku Dosen pembimbing kedua yang telah memberikan
masukan-masukan yang bermutu demi penyelesaian tulisan ini. Dan, Dr.

Watu Yohanes Vianey, M. Hum. Selaku Dosen penguji.



6. Para Dosen Fakultas Filsafat dan para pembina Seminari Tinggi St.
Mikhael, Penfui-Kupang yang telah mendidik dan membina penulis
dengan beragam pengetahuan.

7. Orang tua dan seluruh anggota keluarga yang telah mendukung dan
memotivasi penulis (secara materi dan moril) dalam proses penyelesaian
tulisan ini.

8. Teman-teman Frater, yang juga dengan caranya masing-masing membantu

penulis dalam penyelesaian tulisan ini.

Akhirnya penulis mengharapkan semoga melalui tulisan ini dapat berguna
bagi siapa saja yang membacanya. Selain itu, penulis juga menyadari bahwa
tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, maka tak menutup kemungkinan untuk

kritik, masukan atau saran yang dapat melengkapi kekurangan dari penulis.

Kupang, 15 Juni 2018

Penulis
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